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“UJI AKTIVITAS DAYA HAMBAT EKSTRAK ETANOL SPONS LAUT
(Aplysina fistularis) TERHADAP Staphylococcus aureus, Pseudomonas
aeruginosa, DAN Candida albicans: SECARA IN VITRO”

ABSTRAK

Latar Belakang: Infeksi yang disebabkan oleh bakteri dan jamur patogen masih
menjadi masalah kesehatan serius, terutama karena meningkatnya resistensi
terhadap antibiotik sintetis. Oleh karena itu, pencarian sumber antimikroba alami
dari biota laut, seperti spons laut (Aplysina fistularis), menjadi penting karena
diketahui mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai antimikroba.
Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak
etanol spons laut Aplysina fistularis scbagai agen antimikroba terhadap
pertumbuhan Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, dan Candida
albicans, serta menentukan konsentrasi ekstrak yang paling efektif.

Metode penelitian: Merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan
menggunakan ekstrak etanol spons laut (4p/ysina fistularis) untuk melihat aktivitas
antimikroba yang dihasilkan pada zona hambat dengan menggunakan metode difusi
cakram.

Hasil: Hasil uji skrining fitokimia menunjukkan adanya senyawa alkaloid,
flavonoid, tanin, saponin, dan steroid pada ekstrak etanol spons laut (4Aplysina
fistularis). Pada hasil uji aktivitas antimikroba Ekstrak ekstrak etanol spons laut
(Aplysina fistularis) pada konsentrasi 90% menghasilkan zona hambat terbesar
terhadap S.aureus (13,17 mm), P.aeruginosa (10,83 mm) dan C.albicans (13,62
mm) dikategorikan sebagai daya hambat kuat. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak,
semakin luas zona hambat yang terbentuk. Uji statistik menunjukkan perbedaan
signifikan antar perlakuan pada S.aureus dan P.aeruginosa, namun tidak signifikan
pada C.albicans yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan secara statistik pada rata-rata zona hambat antar kelompok perlakuan.

Kata kunci: Aplysina fistularis, spons laut, antimikroba, difusi cakram.
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“ANTIMICROBIAL ACTIVITY TEST OF ETHANOL EXTRACTS FROM
SEA SPONGES (Aplysina fistularis) AGAINST Staphylococcus aureus,
Pseudomonas aeruginosa, and Candida albicans: IN VITRO”

ABSTRACT

Background: Infections caused by pathogenic bacteria and fungi remain a serious
health problem, particularly due to increasing resistance to synthetic antibiotics.
Therefore, the search for natural antimicrobial sources from marine biota, such as
sea sponges (Aplysina fistularis), is important because they are known to contain
bioactive compounds with potential antimicrobial properties.

Research Objective: This study aims to determine the potential of ethanol extracts
from the marine sponge Aplysina fistularis as an antimicrobial agent against the
growth of Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, and Candida
albicans, as well as to identify the most effective concentration of the extract.
Research Method: This is an experimental laboratory study using ethanol extracts
of the sea sponge (Aplysina fistularis) to assess the antimicrobial activity produced
in the inhibition zone using the disk diffusion method.

Results: Phytochemical screening tests revealed the presence of alkaloids,
flavonoids, tannins, saponins, and steroids in the ethanol extract of the sea sponge
(Aplysina fistularis). The antimicrobial activity test revealed that the 90% ethanol
extract of the sea sponge (Aplysina fistularis) extract produced the largest
inhibition zones against S.aureus (13.17 mm), P.aeruginosa (10.83 mm), and
C.albicans (13.62 mm). These results are categorized as exhibiting strong
inhibitory activity. As the concentration of the extract increases, the inhibition zone
grows larger. Statistical analysis revealed significant differences between
treatments for S.aureus and P.aeruginosa but not for C.albicans. This indicates that
there was no statistically significant difference in the average inhibition zone
between treatment groups.

Keywords: Aplysina fistularis, sea sponge, antimicrobial, disc diffusion.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Penyakit infeksi merupakan gangguan yang disebabkan oleh
mikroorganisme seperti bakteri, virus, jamur, atau parasit. Terdapat banyak
mikroorganisme hidup di dalam tubuh kita namun tidak berbahaya atau bahkan
membantu, tetapi dalam kondisi tertentu terdapat beberapa mikroorganisme
yang menyebabkan penyakit, biasanya menular dari orang ke orang
(Joegijantoro, 2019).

Penyakit infeksi menjadi salah satu masalah kesehatan di Indonesia.
Pada tahun 2018 terdapat 900 juta orang di seluruh dunia mengalami masalah
infeksi (World Health Organization, 2018). Dapat dilihat dari data profil
kesehatan Indonesia tahun 2018 terdapat sekitar 7 juta orang dengan kategori
semua kalangan umur yang menderita penyakit yang diakibatkan oleh
mikroorganisme (Kementerian Kesehatan, 2018).

Pengobatan terhadap infeksi sering dilakukan dengan terapi antibiotik
dan antijamur, namun sekitar 40-62% digunakan secara tidak tepat, sehingga
terjadi peningkatan angka resistensi. Adanya kasus resistensi menjadi ancaman
besar, sehingga perlu dilakukan kajian terhadap senyawa antimikroorganisme

baru yang bersumber dari alam bagi bidang farmasi (Abdullah ef al., 2020).



B. Rumusan masalah

1.

Apakah ekstrak spons laut (Aplysina fistularis) memiliki aktivitas sebagai
antimikroba terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus, Pseudomonas
aeruginosa, dan Candida albicans?

Berapakah konsentrasi ekstrak etanol spons laut (Aplysina fistularis) yang
memiliki potensi paling kuat menghambat pertumbuhan Staphylococcus

aureus, Pseudomonas aeruginosa, dan Candida albicans?

C. Tujuan penelitian

1.

Untuk mengetahui ekstrak spons laut (Aplysina fistularis) memiliki
aktivitas sebagai antimikroba terhadap pertumbuhan Staphylococcus
aureus, Pseudomonas aeruginosa, dan Candida albicans.

Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol spons laut (Aplysina
fistularis) yang memiliki potensi paling kuat menghambat pertumbuhan

Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, dan Candida albicans.

D. Manfaat penelitian

1.

Bagi peneliti lainnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan,
wawasan terkait manfaat biota laut mengenai metabolit yang paling efektif
sebagai antibakteri, juga sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya yang akan
mengambil judul yang sama dengan lebih luas dalam pembahasannya.
Bagi institusi

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah serta dapat

mengembangkan teori dan konsep baru dalam bidang pengobatan



alternatif dan membuka peluang kerjasama penelitian lebih lanjut dan
publikasi di jurnal nasional atau internasional.
. Bagi masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
kepada masyarakat mengenai manfaat spons laut (Aplysina fistularis)
sebagai antimikroba khususnya pada penyakit infeksi. Selain itu,

penelitian ini dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat pesisir.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Uraian Spons Laut

1. Klasifikasi spons laut (Aplysina fistularis) (ITIS, 2025)

ke

Gambar 2.1 Aplysina fistularis
(Sumber : ITIS, 2025)

Kingdom : Animalia
Subkingdom : Radiata

Filum : Porifera

Kelas : Demospongiae
Ordo : Verongida

Famili : Aplysinidae
Genus : Aplysina

Spesies : Aplysina fistularis

2. Morfologi Spons Laut (Aplysina fistularis)

Spons Aplysina sp merupakan spons besar dengan warna kuning
kehijauan. Beberapa Spons dengan spesies Aplysina sp memiliki warna
yang berbeda, spons yang hidup dilingkungan yang gelap warnanya akan
berbeda dengan spons yang hidup dilingkungan yang terang (Nike et al.,

2019).



BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental yang
berbasis laboratorium dengan menggunakan spons laut (4Aplysina fistularis)
yang diekstraksi dengan pelarut etanol lalu diujikan pada S. aureus, P.
aeruginosa, dan C. albicans.
B. Waktu dan tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari - Agustus 2025 di
Laboratorium Mikrobiologi dan Fitokimia Program Studi Farmasi Fakultas
Kedokteran dan limu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar.
C. Alat dan bahan
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah autoklaf (Gea®),
batang pengaduk, bunsen, cawan petri (Normax®), corong, digital caliper
(MatsuC®), erlenmeyer (Iwaki®), gelas ukur (Iwaki®), gelas kimia
(Iwaki® ), hair dryer, kain lap, kertas saring, laminar air flow, lemari
pendingin (Polytron®), microwave, mikropipet (Dragonlab®), ose, oven
(Memmert®), pipet tes, rak tabung, spatula, stirrer, swab steril, tabung
reaksi (Iwaki®), timbangan analitik (Electronic Balance®).
2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah aquades steril,

aluminium foil (Klinpaki®), asam sulfat pekat, asam asetat anhidrat, besi



(III) klorida, C. albicans, dimetil sulfoksida (DMSO) 1%, ekstrak spons
laut (Aplysina fistularis), eter, etanol 96%, kloramfenikol, ketokonazol,
media Nutrient Agar (NA), media Mueller Hinton Agar (MHA) (Ox01d®),
media Potato Dextrose Agar (PDA) (Ox0id®), Sabouraud Dextrose Agar
(SDA) (Ox01d®), Natrium klorida (NaCl) 0,9%, P. aeruginosa, pereaksi
mayer, pereaksi dragendorff, pereaksi bouchardat, plastik wrap, paper

disk, serbuk magnesium, dan S. aureus.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Rendemen ekstrak etanol

Tabel IV.1. Rendemen ekstrak etanol spons laut (Aplysina fistularis)

Bobot ekstrak awal (g) Bobot hasil ekstrak (g) Hasil rendemen (%)
310 34 10,96

Sumber : Hasil olahan data pengamatan

2. Uji bebas etanol

Tabel 4.2 Hasil uji bebas etanol ekstrak spons laut (4plysina fistularis)

Sampel Pereaksi Parameter
T 0 (Ap e H>SO++ CH3COOH Tidak tercium bau ester
fistularis)

Sumber : Hasil olahan data pengamatan

3. Skrining fitokimia

Tabel 4.4. Hasil skrining fitokimia spons laut (4p/ysina fistularis)

Golongan Pereaksi Hasil Ket

senyawa Pustaka Pengamatan
Bouchardat Endapan coklat Endap an coklat +

kehitaman

. Endapan putih .
Alkaloid Mayer el Endapan putih +
Dragendorff Egdapan jingga Endapan jingga .

hingga merah kemerahan
Flavanoid Mg+HCI Warna jingga Warna jingga n

kemerahan kemerahan

. Warna biru Warna biru
Tanin FeCls kehitaman kehitaman i
steroid  HoSO4H(CHiCO),0 Y arma merahatau — Warna biru ¥

ungu kehitaman
Saponin Aquadest panas Terdapat buih Terdapat buih +

Sumber : Hasil olahan data pengamatan
Ket : (+) = Mengandung senyawa
(-) = Tidak mengandung senyawa



B. Pembahasan

Penelitian ini menggunakan sampel spons laut (Aplysina fistularis)
diperoleh di RT 01 Dusun kawassang, Desa Tampaang, Kecamatan Liukang
Tangaya, Kabupaten Pangkep. Penyiapan sampel diawali dengan pengambilan
sampel sampai menjadi simplisia yang siap untuk diekstraksi sehingga
didapatkan ekstrak kental.

Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi yang dimana
metode ini dilakukan dengan cara merendam simplisia dengan pelarut. Pelarut
yang digunakan adalah etanol 96% karena etanol mudah didapat, universal, dan
bersifat semi polar. Pelarut etanol 96% lebih mudah berpenetrasi ke dalam
dinding sel sampel dari pada pelarut etanol dengan konsentrasi lebih rendah,
etanol 96% dipilih karena etanol ini selektif, tidak toksik, absorbsi yang baik,
dan kemampuan penyarian yang tinggi. Sehingga menghasilkan ekstrak yang
pekat (Vita et al., 2021). Hasil ekstrak kental spons laut (Aplysina fistularis)
didapatkan sebanyak 34 gram dengan rendemen 10,96%. Rendemen ekstrak
dapat dilihat pada tabel 4.1.

Setelah didapatkan ekstrak kental spons laut (Aplysina fistularis) diuji
kandungan etanolnya untuk memastikan tidak ada sisa pelarut yang tertinggal.
Uji bebas etanol dilakukan dengan penambahan pereaksi H>SOs4 dan asam
asetat. Hasil menunjukkan negatif, ditandai dengan tidak terdeteksinya bau

khas ester. Hasil uji bebas etanol dapat dilihat pada tabel 4.2.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Uji Aktivitas
Antibakteri Ekstrak Etanol spons laut (4plysina fistularis) terhadap S.aureus,
P.aeruginosa, dan C.albicans dapat disimpulkan :

1. Ekstrak etanol spons laut (Aplysina fistularis) terbukti memiliki aktivitas
antimikroba terhadap Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa,
dan Candida albicans.

2. Konsentrasi ekstrak etanol spons laut (Aplysina fistularis) yang
memberikan zona hambat paling baik adalah 90% b/v, dengan diameter
13,17 mm terhadap Staphylococcus aureus, 10,83 mm terhadap
Pseudomonas aeruginosa, dan 13,62 mm terhadap Candida albicans yang
dimana ketiganya merupakan zona hambat kategori kuat.

B. Saran
Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk ekstrak spons
laut (Aplysina fistularis) seperti membuat formulasi sediaan dari ekstrak spons
laut (Aplysina fistularis) atau melakukan pengujian terhadap hewan uji serta
menggunakan lebih banyak pelarut yang berbeda dan metode ekstraksi yang

lebih luas lagi.
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